
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN POPULASI 

CAPUNG (Odonata spp.) DI PERSAWAHAN DESA MAKMUR 

KECAMATAN TELUK MENGKUDU 

 

S K R I P S I 

Oleh: 

SEPTIAN IRSYAH 

NPM : 1904290126 

Program Studi : AGROTEKNOLOGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2024 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 
 

i 
 

RINGKASAN 

 Septian Irsyah “Keanekaragaman dan Kelimpahan Populasi Capung 

(Odonata spp.) di Persawahan Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu” 

di bimbing oleh ibu  Assoc. Prof. Dr. Widihastuty, SP., M.Si. Selaku ketua komisi 

pembimbing skripsi dan bapak Hazen Arrazie Kurniawan, SP., M.Si. Selaku 

anggota komisi pembimbing skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di persawahan 

Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai 

Sumatera Utara. Ketinggian tempat 500 meter di atas permukaan laut (mdpl). 

Penelitisn ini dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2023. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat populasi serta keanekaragaman jenis capung 

(Odonata spp.) di persawahan Desa Makmur. Pengambilan sampel capung 

dilaksanakan pada lima stasiun dengan waktu pencarian dimulai pada pukul 07:00 

Wib – 10:00 Wib. Sampel yang didapat akan dilakukan pengawetan kering 

sebagai rujukan untuk mempermudah dalam pengidentifikasian. Jumlah sampel 

capung yang didapat selama pelaksanaan penelitian berjumlah sepuluh jenis 

dengan keseluruhan total sampel mencapai seratus tiga puluh tujuh capung yang 

terdiri dari Ischnura Senegalensis, Ceriagrion Praetermissum, Ischnura Ramburi, 

Agriocnemis femina, Ceriagrion auranicum Fraser, Orthetrum sabina, Pantala 

flavescens, Servila crocothemis, Diplacodes trivialis, Acisoma panorpoides. 

Analisis yang dipakai dalam penelitian adalah analisis keanekaragaman dan 

kemerataan. Hasil dari analisis keanekaragaman menunjukkan nilai 1,94 yang 

berarti keanekaragaman capung di persawahan Desa Makmur sedang dan total 

kemerataan mencapai 0,84 yang berarti kemerataan sedang. 
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SUMMARY 

Septian Irsyah "Diversity and Abundance of Dragonfly Populations 

(Odonata spp.) in the Rice Fields of Makmur Village, Teluk Mengkudu District" 

supervised by Mrs. Assoc. Prof. Dr. Widihastuty, SP., M.Sc. As chairman of the 

thesis supervisory commission and Mr. Hazen Arrazie Kurniawan, SP., M.Si. As a 

member of the thesis supervisory commission. This research was carried out in the 

rice fields of Makmur Village, Teluk Mengkudu District, Serdang Bedagai 

Regency, North Sumatra. The height of the place is 500 meters above sea level 

(masl). This research was carried out in September – October 2023. The aim of 

this research was to look at the population and diversity of dragonfly species 

(Odonata spp.) in the rice fields of Makmur Village. Dragonfly sampling was 

carried out at five stations with search times starting at 07:00 WIB – 10:00 WIB. 

The samples obtained will be dry preserved as a reference to make identification 

easier. The number of dragonfly samples obtained during the research was ten 

species with a total sample of one hundred and thirty-seven dragonflies consisting 

of Ischnura Senegalensis, Ceriagrion Praetermissum, Ischnura Ramburi, 

Agriocnemis femina, Ceriagrion auranicum Fraser, Orthetrum sabina, Pantala 

flavescens, Servila crocothemis, Diplacodes trivialis, Acisoma panorpoides. The 

analysis used in the research is diversity and evenness analysis. The results of the 

diversity analysis show a value of 1.94, which means the diversity of dragonflies 

in the rice fields of Makmur Village is moderate and the total evenness reaches 

0.84, which means moderate evenness. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Serangga merupakan sekumpulan makhluk yang dominan hidup di muka 

bumi. Serangga juga merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang 

kehadirannya juga harus dilindungi, hal ini disebabkan serangga mempunyai 

banyak fungsi bagi ekosistem. Penyebaran serangga dibatasi juga oleh faktor 

geologi dan juga ekologi yang sesuai yang memicu perbedaan keanekaragaman 

jenis serangga, adapun perbedaan ini disebabkan bedanya iklim, suhu udara, 

ketinggian tempat, musim dan jenis makanan ( Nura et all, 2017). Serangga 

ditemukan hampir di semua ekosistem. Semakin banyak tempat dengan berbagai 

ekosistem maka terdapat jenis serangga yang beragam. Serangga yang berperan 

sebagai pemakan tanaman disebut hama, tetapi tidak semua serangga berbahaya 

bagi tanaman. Ada juga serangga berguna seperti serangga penyerbuk, pemakan 

bangkai, predator dan parasitoid. Setiap serangga mempunyai sebaran khas yang 

dipengaruhi oleh biologi serangga, habitat dan kepadatan populasi                       

(Siregar et all, 2014). 

Capung iimerupakan iisalah iisatu iiserangga iiyang iipenyebarannya iicukup iiluas iidi 

iidunia. iiPenyebaran iicapung iibiasanya iimeliputi iiareal, iipersawahan, iiperkebunan, 

iisungai, iidanau iidan iijuga iihutan. iiSecara iiumum iicapung iidapat iiditemui iidi iiberbagai 

iijenis iihabitat, iibaik iiitu iidi iidataran iirendah iimaupun iidi iidataran iitinggi. iiHabitat iiyang 

iipaling iipenting iibagi iicapung iiadalah iiperairan, iihal iiini iidikarenakan iicapung iiakan 

iimelakukan iisiklus iihidupnya iidi iidalam iiair. iiCapung iidikategorikan iike iidalam iidua 

iijenis iiyaitu iicapung iiAnisoptera ii(capung iisejati) iidan iicapung iiZygoptera ii(capung 

iijarum) (Rokhmah iiet iiall, ii2020). 
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Air iibagi iimakhluk iihidup iimerupakan iikebutuhan iiterpenting iisehingga 

iikeberadaannya iiharus iidijaga iidengan iibaik iisecara iikualitas iidan iikuantitas. iiSumber 

iidaya iiperairan iidapat iidimanfaatkan iisebagai iisarana iipertanian iisecara iiluas iidan iijuga 

iikeberlangsungan iimakhluk iihidup. iiPerubahan iiekosistem iiperairan iidapat 

iimempengaruhi iikeberlangsungan iimakhluk iihidup iiyang iibergantung iipada iiair, 

iiterutama iicapung ii(Odonata iisp.). iiPrinsip-prinsip iimenjadi iifaktor iiyang iipaling 

iipenting iidalam iimengelola iiekosistem ii(Kamalia iidan iiSudarti, ii2022). 

Capung ii(Odonata iisp.) iimerupakan iisalah iisatu iiserangga iiyang iiberperan 

iisebagai iibioindikator iilingkungan iiterutama iibagi iiperairan. iiCapung ii(Odonata iisp.) 

iidikatakan iisebagai iiserangga iibioindikator iikarena iicapung iimelakukan 

iikeberlangsungan iihidupnya iidi iidalam iiair iiyang iibersih. iiCapung ii(Odonata iisp.) iidapat 

iidijadikan iisebagai iiindikator iiair iibersih iiyang iibermanfaat iiuntuk iimemonitor iikualitas 

iiair iidi iisekitar iilingkungan. iiSecara iitidak iilangsung iikeberadaan iicapung iidalam iisuatu 

iilingkungan iidapat iimenandakan iibahwa iidi iisekitar iilingkungan iitersebut iiterdapat iiair 

iibersih, iihal iiini iikarena iicapung iitidak iiakan iimelakukan iiperkembangbiakan iipada iiair 

iiyang iitercemar, iioleh iisebab iiitu iiperubahan iidalam iipopulasi iicapung iidapat iidijadikan 

iisebagai iilangkah iiawal iiuntuk iimenandai iiadanya iipolusi iiterhadap iisuatu iiperairan 

ii(Ilhamdi iiet iiall, ii2019). 

Capunng (Odonata iisp.) iimembutuhkan iiair iidalam iimelakukan 

iiperkembangbiakan. iiKeanekaragaman iicapung iidipengaruhi iioleh iibeberapa iifaktor 

iiseperti iitipe iihabitat, iiketersediaan iimakanan, iisuhu, iikelembaban, iiintensitas iicahaya, 

iivegetasi iidan iikecepatan iiangin iijuga iiberpengaruh iiterhadap iikeanekaragaman 

iicapung. iiFaktor ii- iifaktor iitersebut iiakan iimenjadi iipembatas iipenyebaran iibeberapa 

iispesies iicapung, iiterutama iispesies iicapung iiendemik iiyang iimemiliki iifaktor iifisik 
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iiyang iispesifik. Kondisi iifisik iihabitat iiyang iioptimal iiakan iimempengaruhi iikeberadaan 

iispesies iicapung ii(Pelealu iiet iiall, ii2022). 

Berdasarkan iihasil iiriset iimenunjukkan iipenurunan iipupulasi iidan 

iikeanekaragaman iicapung iidi iipersawahan, iihal iiinilah iiyang iimendorong iipeneliti 

iiuntuk iimelakukan iipenelitian iidi iiareal iipersawahan iidengan iijudul 

ii“Keanekaragaman iidan iiKelimpahan iiPopulasi iiCapung ii(Odonata iispp.) iidi 

iiPersawahan iiDesa iiMakmur iiKecamatan iiTeluk iiMengkudu”. 

Rumusan iiMasalah iiPenelitian 

Berdasarkan iilatar iibelakang iidi iiatas iimaka iiperumusan iimasalah iidalam 

iipenelitian iiini iiadalah: iibagaimana iikeanekaragaman iidan iikelimpahan iicapung iidi 

iipersawahan iiDesa iiMakmur iiKecamatan iiTeluk iiMengkudu iiKabupaten iiSerdang 

iiBedagai iiProvinsi iiSumatera iiUtara. 

Batasan iiMasalah iiPenelitian ii 

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya mencakup kenaekaragaman 

dan kelimpahan capung yang terdapat pada : stasiun I, II, III, IV, dan V di 

persawahan Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang 

Bedagai Provinsi Sumatera Utara. 

Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang didapat, maka menunjukkan tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kelimpahan capung (Odonata spp.) di persawahan Desa 

Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai 

Provinsi Sumatera Utara. 
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2. Untuk mengetahui keanekaragaman capung (Odonata spp.) di persawahan 

Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai 

Provinsi Sumatera Utara. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi 

yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian 

(S1) di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam 

penelitian tentang keanekaragaman capung (Odonata spp.).  

3. Hasil penelitian diharapkan sebagai informasi bagi masyarakat dan pembaca 

agar lebih memperhatikan lingkungan supaya memahami pengaruh capung 

(Odonata spp.) bagi lingkungan dan pengaruh ekosistem bagi alam. 
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TINJAUAN ii iiPUSTAKA 

Bioekologi iiCapung 

Capung iitermasuk ii iike dalam iigolongan iiinsekta iiyang iimemiliki iitiga iiciri-ciri 

iiatas iibagian iitubuhnya iiyang iimencakup iikepala ii(caput), iidada ii(toraks), iidan iiperut 

ii(abdomen). iiKepala iicapung iiumumnya iirelative iilebih iibesar iidaripada iitubuhnya, 

iibentuknya iiyang iibulat iidan iijuga iimelengkung iikebelakang. iiPada iimulut iicapung iiakan 

iiberkembang iisesuai iidengan iifungsinya iiyaitu iipemangsa, iipada iibagian iidepan iimulut 

iicapung iiterdapat iilebrum ii(bibir iidepan) iidan iipada iibagian iibelakang iimemiliki 

iisepasang iimandibula ii(rahang), iidada ii(toraks). iiCapung iimemiliki iitiga iiruas iibagian 

iiyaitu iiprotoraks, iimesotoraks, iidan iimetatoraks, iipada iimasing-masing iibagian 

iitersebut iimendukung iiuntuk iisepasang iikaki iiyang iimenurut iifungsinya iikaki iicapung 

iiberguna iiuntuk iiberdiri iidan iimenangkap iimangsanya. iiSayap iicapung iimemiliki 

iibentuk iiyang iicukup iikhas iiyaitu iiberbentuk iilonjong iimemanjang iidan iijuga iitembus 

iipandang, iiselain iibentuknya iisayap iicapung iijuga iimemiliki iiwarna iiyang iiberagam 

iisehingga iiterlihat iisangat iimenarik ii ii ii ii(Patty, ii2006). 

 

 

 

 

 

 

Gambar. iiBagian-bagian iipada iicapung ii(sumber, iipatty, ii2006) 
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Capung iimerupakan iijenis iiserangga iiyang iimemiliki iibentukan iiyang iiunik iidan 

iijuga iiberagam. iiBentuk iicapung iidikategorikan iidari iibeberapa iisub-ordo iiadapun 

iisebagian iidari iisub-ordo iidari iicapung iiadalah ii(Anisoptera ii: iicapung iisejati) iikemudian 

iicapung ii(Zygoptera ii: iicapung iijarum) iidari iike iidua iicapung iiini iimemiliki iiciri ii- iiciri 

iiyang iiberbeda. iiZygoptera iimemiliki iiukuran iiyang iisangat iikecil iidan iijuga iihalus 

iisehingga iiterkadang iisulit iiuntuk iimenemukannya iisedangkan iiAnisoptera iimerupakan 

iicapung iiyang iimemiliki iiukuran iiyang iibesar iidari iicapung iiZygoptera iisehingga iisangat 

iimudah iiuntuk iimenemukannya. iiSelain iidari iibentuk iiyang iiberagam iihal iilain iiyang 

iimenarik iidari iicapung iiialah iiwarnanya. iiSetiap iicapung iimemiliki iiwarna iiyang 

iiberagam iidan iisetiap iiwarna iimemiliki iispesies iiyang iiberbedaii                                                                                          

(Hanum iidan iiSiti, ii2013). iiCapung iimerupakan iisalah iisatu iikelompok iiserangga iiyang 

iisangat iierat iikaitannya iidengan iiair. iiMemiliki iiukuran iitubuh iirelatif iibesar, iiberwarna 

iibagus iidan iimenggunakan iisebagian iibesar iihidupnya iiuntuk iiterbang. iiTahapan ii- 

iitahapan iipradewasa iiadalah iiaquatik iidan iiyang iidewasa iibiasanya iiterdapat iidekat iiair. 

Adapun iitaksonomi iidari iicapung iimenurut iiBoror ii(1992):  

Kingdom : iiAnimalia ii 

Filum : iiArthrophoda ii 

Subfilum ii : iiMandibulata 

Kelas ii : iiInsecta 

Subkelas : iiPerygota 

Ordo : iiOdonata 

Subordo : iiAnisoptera 

  ii iiZygoptera 
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Capung iitermasuk iike iidalam iigolongan iidari iiinsecta iiyang iimemiliki iiordo 

iiOdonata. iiCapung iipertama iikali iidi iiteliti iioleh iiilmuan iiyang iiberasal iidari iiDenmark 

iidan iidiberi iinama iiOdonata iioleh iiJohann iiCristian iiFabricius iipada iitahun ii1793. iiNama 

iicapung iidiambil iidari iibahasa iiYunani: iiodonta-gnata iiyang iimemiliki iiarti iirahang 

iibergigi. 

  Umumnya iicapung iidibedakan iimenjadi iidua iijenis iiyaitu iicapung iidan iicapung 

iijarum. iiBerdasarkan iidengan iiklasifikasi iinya iisub-ordo iicapung iiadalah iiAnisoptera 

iisedangkan iisub-ordo iidari iicapung iijarum iiadalah iizygoptera. iiKeduanya iimemiliki 

iiperbedaan iiyang iicukup iijelas, iidari iibentuk iimata, iisayap, iitubuh iidan iiperilaku 

iiterbangnya. iiAnisoptera ii(capung) iimemiliki iisepasang iimata iimajemuk iiyang 

iimenyatu, iiukuran iitubuh iiyang iirelatif iibesar iidaripada iiZygoptera ii(capung iijarum), 

iiukuran iisayap iidepan iilebih iibesar iidaripada iisayap iibelakang iiserta iiposisi iisayap 

iiterentang iisaat iihinggap, iidan iimampu iiterbang iicepat iidengan iiwilayah iijelajah iiluas. 

iiZygoptera ii ii ii ii(capung iijarum) iimemiliki iisepasang iimata iimajemuk iiterpisah, iiukuran 

iitubuh iirelatif iikecil, iiukuran iisayap iidepan iidan iibelakang iisama iibesar iiserta iiposisi 

iisayap iidilipat iidi iiatas iitubuh iisaat iihinggap, iikemampuan iiterbang iicenderung iilemah 

iidengan iiwilayah iijelajah iitidak iiluas ii(Pamungkas iidan iiMuhammad, ii2015). 

Dalam iisiklus iihidupnya iicapung iidikategorikan iisebagai iiserangga iidengan 

iisiklus iihidup iihemimetabola iiyaitu iiproses iimetamorphosis iiyang iitidak iisempurna, 

iikarena iihanya iimencakup ii3 iiproses iisaja iiyaitu. iiFase iitelur, iifase iinimfa iiatau iinaiad iidan 

iifase iiimago iiatau iicapung iidewasa ii(Laily iiet iiall, ii2018). iiSiklus iihidup 

iicapungiii(Odonata iispp.) iiberlangsung iidi iiperairan iidengan iikadar iisuhu iidan 

iikebersihan iitertentu. iiCapung iibetina iiakan iimeletakkan iitelurnya iidi iidalam iiair 

iisebagai iitempat iiperkembang iibiakannya iidan iikeberlangsungan iihidupnya. iiTelur 
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iicapung iiakan iiberada iidi iidalam iiair sampai iidengan iifase iinaiad, iisetelah iiwaktunya iitiba 

iinaiad iiakan iinaik iike iipermukaan iidan iiakan iimenjalani iifase iiimago. iiSetelah iidewasa 

iicapung iiakan iimelakukan iikopulasi, iicapung iibetina iiakan iimeletakkan iitelurnya iidi 

iiantara iitanaman iiair iidan iiakan iimenetas iisetelah ii1-3 iiminggu. iiTelur iiyang iimenetas 

iiakan iimenjadi iinaiad iidan iiakan iihidup iidi iisekitar iiperaian iiyang iibersih iidengan 

iimemakan iihewan-hewan iikecil iiseperti iiikan iikecil, iilarva iinyamuk iidan iilainnya. 

iiSetelah iiberganti iikulit ii10-15 iikali, iinaiad iiakan iike iiluar iidari iiperian iidan iimenjadi 

iicapung iidewasa. 

Capung iidapat iiditemukan iidi iiareal iiyang iipenuh iidengan iiperairan iihal iiini 

iidisebabkan iinimfa iicapung iiberkembang iidi iidalam iiair. iiSelain iidi iiperairan, iicapung 

iijuga iidapat iiditemukan iidi iipersawahan, iialiran iiSungai, iiwaduk, iipadang iirumput, iidan 

iirawah. ii(Ansori, ii2009) iicapung iimemiliki ii2 iihabitat ii: iiair iidan iiudara. iiCapung iidewasa 

iibetina iidalam iimelakukan iioviposisi iimemilih iihabitat iiperairan iiyang iijernih iidan 

iibersih, iiserta iinimfa iirentan iiterhadap iikualitas iiair iiyang iiterpolusi. 

Odonata iisecara iiekologi iiberkembang iibiak iidi iisekitaran iikawasan iiperairan 

iiyang iimembutuhkan iikadar iiyang iibaik. iiDari iisiklus iihidup iicapung, iinimfa ii(larva) 

iiakan iiberada iidi iibagian iidasar iiperairan iidalam iiair iiselama iihidupnya. iiSebagian iijenis 

iicapung iiseperti iiRhinocypa iifenestrata iimenempati iihabitat iiperairan iitertentu iiseperti 

iidi iisekitaran iiair iiyang iibersih iiserta iimengalir iidan iididukung iiintensitas iicahaya 

iimatahari iiyang iitidak iiterlalu iitinggi, iisejuk iilayaknya iidi iibawah iinaungan iipepohonan, 

iiadapula iibeberapa iijenis iiyang iihanya iidapat iiberkembang iidi iilingkungan iiperairan 

iiyang iiterjaga iikebersihannya ii(Gultom iiet iiall, ii2020). 
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Jenis-Jenis iiCapung 

Capung iiFamili iiLibelluidae 

Capung iilibelluidae iimerupakan iijenis iicapung iiyang iimemiliki iibentukan iiyang 

iiberagam iidari iiukuran iiyang iikecil iihingga iimemiliki iiukuran iiyang iibesar. iiCapung iiini 

iimemiliki iijenis iiyang iirelatif iibanyak iidengan iiwarna iiyang iiberagam ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

 (Triyanti iidan iiDestien, ii2020) iiFamili iiLibellulidae iiadalah iipemangsa 

ii(predator), iispesies iiini iibiasanya iiagresif, iimemakan iisemua iiserangga. iiKanibal 

iilibellulidae iimengkonsumsi iisemua iijenis iiorganisme iiakuatik iidan iihama-hama 

iidominan iitanaman iipangan iidan iiperkebunan iiyang iiukuran iitekstur iitubuhnya iisesuai 

iidikonsumsi iicapung, iiseperti iilarva iinyamuk iikecil iidan iiserangga iilainnya. 

Capung iiFamili iiCoenagrionidae 

 Capung iijenis iicoenagrionidae iimerupakan iicapung iiyang iiberukuran iisangat 

iikecil iisehingga iidisebut iisebagai iicapung iijarum. iiBentuk iidari iicapung iiini iimemiliki 

iisepasang iimata iiyang iiberjauhan, iisayap iiyang iilurus iidan iimenutup iiketika iihinggap iidi 

iisuatu iitempat, iidan iiukuran iiperut iiyang iikecil iiseperti iijarum. iiJenis iicapung iiini iijuga 

iimemiliki iiwarna iiyang iiberagam iiuntuk iimembedakan iispesies ii(Simbolon, ii2019) 

iicapung iijenis iiini iimemiliki iitubuh iiyang iikecil iidan iiramping, iisehingga iidisebut 

iisebagai iicapung iijarum. iiJenis iicapung iiini iimemiliki iisayap iiyang iimelipat iike iibelakang 

iitubuhnya iipada iisaat iiistirahat. iiJenis iidari iicapung iiini iimemiliki iiwarna iiyang 

iibervariasi iidan iimenarik. 

Peranan iiCapung iiBagi iiEkosistem 

Selain iimemiliki iiwarna iidan iibentukan iiyang iimenarik iicapung iijuga iimemiliki 

iimanfaat iibagi iilingkungan iidan iijuga iiekosistem iihal iiini iidisebabkan iicapung 

iimerupakan iisalah iisatu iiserangga iiyang iimemiliki iiperanan iipenting iibagi 
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iikeberlangsungan iiekosistem iiyakni iiberperan iisebagai iiindikator iipencemaran 

iilingkungan. iiKeberadaan iicapung iidi iidalam iisuatu iilingkungan iidapat iidijadikan 

iisebagai iiindikasi iiuntuk iimelihat iikondisi iilingkungan ii(Ilhamdi, ii2018). iiCapung iidapat 

iidijadikan iisebagai iiindikator iiair iibersih iiyang iibermanfaat iiuntuk iimemonitor iikualitas 

iiair iidi iisekitar iilingkungan. 

Dalam iiekosistem iicapung iiberperan iisebagai iipredator, iibaik iidalam iibentuk 

iinimfa iimaupun iidewasa. iiCapung iimenjadi iipemangsa iinyamuk iidan iiberbagai iijenis 

iiserangga iiyang iiberukuran iirelatif iikecil, iiserta iipemangsa iiberbagai iijenis iihama. 

iiSelain iisebagai iipredator iiuntuk iimenjaga iikeseimbangan iiekosistem, iicapung iijuga 

iidapat iimenjadi iibioindikator iikualitas iilingkungan iikarena iikeberadaan iicapung iidapat 

iimenjadi iiindikator iiuntuk iimenilai iikondisi ii(kualitas) iilingkungan iiyang iimenjadi 

iihabitatnya, iisalah iisatunya iilingkungan iiperairan. 

Keberadaan iicapung iidi iidalam iisuatu iiekosistem iibisa iimenjadi iiindikator 

iikeseimbangan iiekosistem iitersebut. iiDalam iiekosistem, iicapung iimemiliki iiperan 

iibesar iidalam iimenjaga iikeseimbangan iirantai iimakanan. iiSalah iisatu iiperan iicapung 

iiadalah iisebagai iipredator iihama. iiSelain iiitu iidi iidalam iiekosistem iicapung iijuga iidapat 

iidigunakan iisebagai iiindikator iipencemaran iilingkungan ii(Rohim iiet iiall., ii2018) 

iiapabila iilingkungan iitercemar iimaka iisiklus iihidup iicapung iiakan iiterganggu iidan 

iiakibatnya iipopulasi iicapung iiakan iimenurun. iiJadi iikeberadaan iicapung iidalam iisuatu 

iilingkungan iidapat iimenandakan iibahwa iidi iisekitar iilingkungan iimasih iiterdapat iiair 

iibersih. ii 

Capung iidapat iidijadikan iisebagai iiindikator iipencemaran iidikarenakan 

iicapung iimelakukan iiperkembang iibiakan iidan iiperkembangan iinimfa iidi iidalam iiair, 

iijika iikualitas iiair iiburuk iimaka iihal iiini iiakan iimenyebabkan iiperkembangan iinimfa 
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iicapung iiberkurang. iiAdapun iiperan iicapung iilainnya iiyaitu iisebagai iiserangga 

iipredator, iibaik iidalam iibentuk iinimfa iimaupun iidewasa, iidan iimemangsa iiberbagai 

iijenis iiserangga iiserta iiorganisme iilain iitermasuk iiserangga iihama iitanaman iipadi. 

iiManfaat iicapung iisecara iilangsung iibagi iimanusia iiadalah iisaat iicapung iiberwujud 

iinimfa, iimenjadi iipemangsa iijentik-jentik iinyamuk ii(Sumarni, ii2018). 

 Berubahnya iikualitas iisuatu iiperairan iisangat iimempengaruhi iibagi iikehidupan 

iibiota iiyang iihidup iidi iidasar iiperairan iitersebut. iiSalah iisatu iiorganisme iiair iiadalah 

iimakrozoobenthos, iiyaitu iiorganisme iiyang iisebagian iibesar iiatau iiseluruh iihidupnya iidi 

iidasar iiperairan, iimerayap, iiatau iimenggali iilubang. iiDengan iimemiliki iibentuk iiyang 

iirelatif iitetap, iiukuran iibesar iiyang iimemudahkan iidalam iiidentifikasi, iipergerakan 

iiterbatas, iihidup iidi iidalam iidan iidi iidasar iiperairan iimenjadikan iimakrozoobenthos 

iisangat iibaik iiuntuk iidigunakan iisebagai iibioindikator ii(Sudia iiet iiall, ii2020). 

Hipotesis iiPenelitian ii 

 Keanekaragaman iidan iikelimpahan iicapung iiyang iiada iidi iipersawahan iidesa 

iiMakmur iimemiliki iikategori iisedang. 
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BAHAN iiDAN iiMETODE ii 

Tempat iidan iiWaktu iiPenelitian 

 Penelitian iiini iidilakukan iipada iibulan iiSeptember ii– iiOktober ii2023 iidi 

iipersawahan iiI, iiII, iiIII, iiIV, ii iidan iiV iidi iiDesa iiMakmur iiKecamatan iiTeluk iiMengkudu 

iiKabupaten iiSerdang iiBedagai iiProvinsi iiSumatera iiUtara. iiIdentifikasi iisampel 

iidilakukan iidi iiLaboratorium iiFakultas iiPertanian iiUniversitas iiMuhammadiyah 

iiSumatera iiUtara. 

Bahan iidan iiAlat 

Bahan iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian ii: 

a) Alkohol ii75% 

b) Formalin 

Alat-alat iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian: 

a) Jaring ii 

b) Touples 

c) Cawan iipetri 

d) Jarum 

e) Suntik 

f) Sterofoam 

g) Hygrometer 

h) Pengukur iisuhu iiair 

i) Plastik iiwarp 

j) Buku iideterminasi iiserangga 
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Prosedur iiKerja ii 

Penelitian iiini iimenggunakan iimetode iieksplorasi. iiPengamatan iidalam 

iipenelitian iiini iidilaksanakan iidi iilima iistasiun iipengamatan iiyaitu iisatasiun ii1( iitepi 

iisawah iiI), iistasiun ii2 ii(tepi iisawah iiII), iistasiun ii3 ii(tepi iisawah iiIII), iistasiun ii4 ii(tepi 

iisawah iiIV), iistasiun ii5 ii(tepi iisawah iiV). iiDalam iiprosedur iikerja iiterbagi iimenjadi 

iibeberapa iitahap iiyaitu iisurvey iilahan, iipengamatan iilahan, iipengambilan iisampel, 

iipreservasi iisampel iidan iimengidentifikasi iisampel. 

Survey iiLahan 

 Survey iilahan iipenelitan iidilakukan iisebelum iidilaksanakannya iipengamatan. 

iiPengambilan iisampel iidilakukan iipada iibulan iiAgustus ii2023 iiyang iibertujuan iiuntuk 

iimengetahui iikarakteristik iilahan iipenelitian iiuntuk iimemudahkan iidalam 

iipengambilan iisampel. 

Pengamatan iiLahan 

 Pengamatan iilahan iidilakukan iidi iilima iititik iipenelitian iiyaitu iisawah ii1ii(stasiun 

iiI), iisawah ii2 ii(stasiun iiII), iisawah ii3 ii(stasiun iiIII), iisawah ii4 ii(stasiun iiIV), iisawah ii5 

ii(stasiun iiV) iiyang iiterletak iidi iiDesa iiMakmur iiKecamatan iiTeluk iiMengkudu 

iiKabupaten iiSerdang iiBedagai iiProvinsi iiSumatera iiUtara. iiPengamatan iilahan 

iidilakukan iipada iilahan iiyang iiakan iidijadikan iisebagai iilahan iipenelitan 

iisaja.iiPengamatan iidifokuskan iipada iiareal iiair iimengalir, iipepohonan iidan iipadi-padi 

iiyang iitelah iidipanen. ii 

Pengambilan iiSampel 

 Pengambilan iisampel iidilakukan iipada iipukul ii07:00 iiwib ii– ii10:00 iiwib. 

iiSampel iiyang iiditemukan iiakan iisegera iiditangkap iimenggunakan iiinsect iinet 

iikemudian iisetelah iisampel iididapatkan iiakan iisegera iidimasukkan iike iidalam iicawan 
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iipetri iiyang iisudah iidiberi iialkohol ii70% iiyang iibertujuan iiuntuk iimembuat iisi iicapung 

iipingsan iidan iimati iiselain iiitu iidiberikan iiplastic iiwarp iiyang iiberguna iiuntuk iimengunci 

iicawan iipetri ii iiagar iitidak iitumpah. 

Preservasi iiSampel ii(sampel iikering) 

 Preservasi iisampel iimerupakan iiproses iipengawetan iisampel. iiJenis iisampel 

iiyang iiditemukan iidi iilapangan iiakan iidi iipreservasi ii(awetkan) iimenggunakan iiformalin 

iiyang iidisuntikkan iike iiabdomen iisampel. iiProses iiini iiberguna iiuntuk iimembuat iisampel 

iilebih iitahan iilama iiketika iiingin iidi iiidentifikasi, iisampel iiyang iisudah iidisuntik iiformalin 

iiakan iidikeringkan iidengan iisuhu iiruangan, iisetelah iiitu iiakan iidimasukkam iike iidalam 

iiwadah iicawan iipetri iiyang iikedap iiudara iiagar iitetap iimenjaga iikeutuhan iipada iitubuh 

iiserangga iiyang iiakan iidi iibawa iike iilaboratorium. 

Identifikasi iiSampel 

 Identifikasi iisampel iidilakukan iidi iilaboratorium iifakultas iipertanian 

iiUniversitas iiMuhammadiyah iiSumatera iiUtara iidengan iimenggunakan iibuku iipanduan 

iiidentifikasi iiserangga iidan iiartikel-artikel iiyang iimemuat iitentang iicapung. 

Analisis iiData 

 Data iiyang iitelah iididapat iiselama iipenelitian iiberlangsung iiakan iidiolah 

iimenggunakan iiexcel, iisetelah iinilai iidata iisudah iididapat iikemudian iiakan iidisajikan 

iidalam iibentuk iitabel iidan iidijabarkan iisecara iideskriptif. 

Indeks iiKeanekaragaman 

Untuk iimenghitung iikeanekaragaman iisuatu iiserangga, iidigunakanlah iirumus 

iiSahannon-wienner, iisebagai iiberikut: 
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(Sumber: iiHidayat., ii2017). 

Keterangan: 

H' ii= iiIndeks iikeanekaragaman iijenis 

Pi ii= iijumlah iiindividu iimasing-masing iijenis ii(i ii= ii1,2,3…n) 

Ln ii= iilogaritma iinatural 

Pi ii= iin/N ii(perhitungan iijumlah iiindividu iisuatu iijenis iidengan iikeseluruhan iijenis) 

 Untuk iimengetahui iikeanekaragaman iicapung ii(Odonata iispp.) iidi iiDesa 

iiMakmur iiKecamatan iiTeluk iiMengkudu iiKabupaten iiSerdang iiBedagai iiProvinsi 

iiSumatera iiUtara iimaka iidigunakanlah iirumus iisahannon-wienner iiini. 

Jika iinilai iiH’ ii≤ ii1 iimaka iinilai iikeanekaragamannya iirendah 

Jika iinilai iiH’ ii≥ ii1 ii- ii3 iimaka iinilai iikeanekaragamannya iisedang 

Jika iinilai iiH’ ii≥ ii3 iimaka iinilai iikeanekaragamannya iitinggi 

Indeks iiKemerataan 

Untuk iimengetahui iipersebaran iijenis iiindividu iidisuatu iiareal iitempat iimaka 

iirumus iiyang iidigunakan iiadalah iirumus iiindeks iikemerataan, iiyaitu: 

E ii= ii  

(Sumber: iiBaderan iiet iiall, ii2020) 

Keterangan: 

E ii= iiindeks iikemerataan 

H' ii= iiIndeks iikeanekaragaman iijenis 

Dengan iikriteria iisebagai iiberikut: 
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Jika iinilai iiE ii> ii0,20 iimaka iinilai iikemerataannya iistabil 

Jika iinilai iiE ii< ii0,20 iimaka iinilai iikemerataannya iirendah 
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HASIL iiDAN iiPEMBAHASAN 

Berdasarkan iihasil iidari iipenelitian iiyang iidilaksanakan iipada iibulan 

iiSeptember ii– Oktober ii2023 iidi iiDesa iiMakmur iiKecamatan iiTeluk iiMengkudu 

iiKabupaten iiSerdang iiBedagai iiProvinsi iiSumatera iiUtara. Menemukan ii10 iijenis 

iisampel iicapung iidari iidua iifamili iiyaitu iiCoenagrionidae iidan iiLibellulidae iidengan 

iijumlah iikeseluruhan iisampel iiyaitu ii137 iekor iicapung iipada iilima iistasiun i(5 

iipersawahan) iiyang iidiamati. ii 

Tabel ii1. iiHasil iisampel iicapung ii(Odonata iispp.) iiyang iiditemukan iidi iilima iistasiun ii 

 ii ii iidi ii ii iiDesa iiMakmur. 

   Stasiun 

 ii iiSub 

iiOrdo 

Famili Spesies I II III IV V Total 

  Ischnura iiSenegalensis 12 4 15 7 9 47 

  Ceriagrion iiPraetermissum 1 - 1 3 5 10 

 iiZygoptera Coenagrionidae Ischnura iiRamburii - - 2 3 5 10 

  Agrocemis iiFemina - - - 4 7 11 

  Ceriagrion iiAuranicum ii - - - - 1 1 

  Orthetrum iiSabina 5 10 7 2 4 28 

  Pantala iiFlavescens 4 - - 1 1 6 

Anisoptera Libellulidae Servila iiCrocothemis - 3 3 - - 6 

  Diplacodes iiTrivialis 4 1 - 2 4 11 

  Acisoma iiPanorpoides - 4 - 1 2 7 

 

Dari iitable ii1 iidi iiatas iimenampilkan iibahwa iiselama iiproses iipenelitian 

iiberlangsung iisampel iiyang iididapat iidan iiditemukan iihanya iiada iidua iifamili iisaja iiyaitu 

iifamili iicoenagrionidae iidan iifamili iilibellulidae, iiakan iitetapi iisampel iicapung iiyang 

iimemiliki iijumlah iilebih iibanyak iiyaitu iijenis iicoenagrionidae iikarena iicapung iitersebut 

iilebih iisering iimenghabiskan iihidupnya iidi iipinggiran iiair, iihal iiini iisesuai iidengan 

iihabitat iidari iicapung iitersebut iiyang iisesuai iidengan iipenjelasan iiSusanto ii(2020) iiyang 

iimenyatakan iihabitat iicapung iitersebar iicukup iiluas, iiseperti iipersawahan, iihutan, 

iikebun, sungai, iimaupun iitempat iilainnya iiyang iitidak iijauh iidari iisumber iimata iiair. 
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iiCapung iimemiliki iisensitivitas iiyang iisangat iitinggi iiterhadap iiperubahan 

iilingkungannya. 

Hal iiini iiberkaitan iidengan iiyang iidisampaikan iioleh iiAbdillah ii(2020) iitentang 

iiperkembangan iidari iicapung iitersebut. iiOrdo iiOdonata iiterdiri iiatas iiSubordo 

iiAnisoptera ii(capung) iidan iiSubordo iiZygoptera ii(capung-jarum). iiSerangga iiini 

iimengalami iiperkembangan iihemimetabola ii(metamorfosis iitidak iisempurna), iidengan 

iifase iipradewasa ii(naiad) iiberada iidi iidalam iiair iidan iifase iidewasa ii(imago) iibersifat 

iiaerial iidan iisering iiterbang iisehingga iimudah iiuntuk iidiamati. 

Total iispesies iidan iiindividu iiyang iididapat iikeseluruhannya iimencapai ii137 

iisampel iicapung, iidari iisemua iisampel iiada iidua iititik iitempat iiyang iimemiliki iijumlah 

iicapung iiyang iilebih iibanyak iididapat iiyaitu iipada iistasiun iiIII iiberjumlah ii28 iisampel iidan 

iistasiun iiV iiberjumlah ii38 iisampel iihal iiini iikarena iihabitat iiyang iicukup iimemadai iipada 

iidua iistasiun iitersebut, iihal iiini iisesuai iidengan iiketerangan iidari iiRokmah ii(2020) iiyang 

iimenyatakan iibahwa. iiSecara iiumum iicapung iidapat iiditemui iidibeberapa iihabitat iimulai 

iidataran iirendah iihingga iidataran iitinggi. iiCapung iimerupakan iisalah iisatu iiserangga 

iiyang iimemiliki iipenyebaran iiyang iicukup iiluas iidiantaranya iiyaitu iisawah, iikebun, 

iidanau, iisungai, iidan iihutan. iiKondisi iiperairan iijuga iisangat iiberpengaruh iiterhadap 

iikeragaman iijenis iicapung iidikarenakan iifaktor iiyang iiterpenting iidalam iikehidupan 

iicapung iiyaitu iihabitat iiyang iimemiliki iiperairan iikarena iihal iitersebut iisangat 

iiberpengaruh iipada iisiklus iihidup iicapung. 

Selama iipengamatan iiberlangsung iitempat iiyang iidimanfaatkan iioleh iicapung 

iiuntuk iihinggap iidisekitaran iisawah iidesa iiMakmur iiadalah iitanaman iiOryza iisativa 

iiyang iisudah iimengalami iimasa iipanen, iitanaman iiImperata iicylindrica iidan iiranting ii– 

iiranting iipohon iimaupun iipohon iiyang iisudah iimati. 



19 

 

 
 

Dari iijumlah ii10 iispesies iiada iibeberapa iisampel iiyang iiselalu iiditemukan iidi 

iisetiap iistasius iiyaitu iispesies, iiIschnura iiSenegalensis, iiCeriagrion iipraetermissum, 

iiOrthetrum iiSabina, iiDiplacodes iitrivialis. iidan iiada iibeberapa iijenis iijuga iiyang iisedikit 

iiditemukan iidi iisetiap iistasiun iinya iiseperti iispesies, iiAgriocnemis iifemina, iidan                

Servila crocothemis. 

Tabel ii2 iiKeanekaragaman iiDan iiKemerataan ii(Odonata iispp.) iiDi iiPersawahan 

iiDesa ii iiMakmur. 

Spesies Jumlah Pi Lnpi Pilnpi 

Ischnura iisenegalensis 47 0,34 -1,06 -0,36 

Ceriagrion iipraetermissum 10 0,07 -2,61 -0,19 

Ischnura iiramburii 10 0,07 -2,61 -0,19 

Agrochemis iifemina 11 0,08 -2,52 -0,20 

Ceriagrion iiauranicum 1 0,00 -4,91 -0,03 

Orthetrum iisabina 28 0,20 -1,58 -0,32 

Pantala iiflavescens 6 0,04 -3,12 -0,13 

Servila iicrocothemis 6 0,04 -3,12 -0,13 

Diplacodes iitrivialis 11 0,08 -2,52 -0,20 

Acisoma iipanorpoides 7 0,05 -2,97 -0,15 

Total     

Jumlah iiIndividu 137    

Jumlah iiSpesies 10    

H’ 1,94    

E 0,84    

Keterangan ii: iiH’ ii(Indeks iiKeanekaragaman), iiE ii(Indeks iiKemerataan) 

Hasil iidari iitabel ii2 iimenunjukkan iinilai iitotal iiyang iididapat iidari iilima iistasiun 

iidengan iitotal iiindividu iisebanyak ii137 iidengan iijumlah iispesies ii10, iidan iinilai iitotal iidari 

iikeanekaragaman ii(pilnpi) iisampel iimencapai ii1,94 iidengan iinilai iikemerataan ii(E) 

iimendapatkan iihasil ii0,84. iiPada iitabel ii2 iimenunjukkan iijuga iibahwa iicapung iiyang 

iimemiliki iinilai ii(pi) iipaling iibanyak iiada iisampel iicapung iiIschnura iisenegalensis 

iidengan iitotal ii0,34 iidan iisampel iicapung iiOrthetrum iisabina iidengan iitotal ii0,20 iiselain 

iisampel iicapung iidengan iinilai ii(pi) iiterbanyak iiada iijuga iicapung iiyang iimemiliki iinilai 

iisangat iirendah iiyaitu iicapung iiCeriagrion iiauranicum iidengan iitotal iinilai ii0,00. iiSuatu 

iijenis iiyang iilebih iimelimpah iidibandingkan iijenis iilainnya iiakan iimengkonsumsi 
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iimakanan iilebih iibanyak, iimenempati iilebih iibanyak iitempat iiuntuk iireproduksi iidan 

iilebih iimemerlukan iibanyak iiruang, iisehingga iipengaruhnya iilebih iibesar iiVirgiawan 

ii(2015) iibahwa iiketersediaan iimakanan iidapat iimenentukan iikepadatan iisehingga 

iiberpengaruh iiindeks iinilai iipenting. 

Indeks iikeanekaragaman iicapung iidi iipersawahan iidesa iiMakmur iiyang iididapat 

iidalam iilima iistasiun iitergolong iikedalam iikategori iisedang ii(H’) ii= ii1,94 iihal iiini iisesuai 

iidengan iipenjelasan iidari iirumus iiShannon ii– iiwhienner iiyang iimenyatakan iiapabila ii 

iinilai iiH’ ii≥ ii1 ii- ii3 iimaka iinilai iikeanekaragaman iicapung iidi iidesa iitersebut iisedang, iiini 

iimenunjukkan iibahwa iikawasan iipersawahan iidesa iiMakmur iimasih iiterjaga 

iilingkungan iinya. iiSelain iifaktor iilingkungan iiada iijuga iifaktor iihabitat iiyang 

iimempengaruhi iisumber iimakanan iibagi iicapung iisehingga iikeanekaragamannya 

iiterjaga ii(Lino iiet iiall, ii2019). 

Untuk iihasil iinilai ii0 iisampai ii1 iiIndeks iikemerataan iijenis iibaik iisedangkan 

iidibawah ii0 iisampai ii-1 iikurang ii(Hartika iiet iiall., ii2017) iiNilai iiindeks iikemerataan iiyang 

iidiperoleh iimencapai iidi iipersawahan iidesa iiMakmur ii ii(E) ii= ii0,84 iiyang iitermasuk iike 

iidalam iikategori iikemerataan iicapung iinya iistabil. iiDengan iinilai iiindeks iikemerat        

iiE ii> ii0,84 iimenunjukkan iicapung iidi iipersawahan iidesa iiMakmur iitidak iimendominasi. 

iiIndeks iikemerataan iimenunjukkan iibahwasanya iisetiap iiindividu iiterdapat iidisuatu 

iitempat iidalam iisatu iikomunitas. iiIndeks iikemerataan iijenis iimendekati iiangka ii1 

iimenampilkan iibahwa iihabitat iipada iiseluruh iilokasi iipenelitian iimemiliki iinilai iiyang 

iiheterogen iiyang iibermakna iibahwa iisumber iidaya iialam iipada iilokasi iitersebut 

iimendorong iikehidupan iicapung iidalam iisatu iihabitat iimenyeluruh. 

Data iikelimpahan iicapung iipada iitabel ii2 iimenampilkan iinilai iipaling iitinggi 

iimencapai ii0,38%. iiKelimpahan iiindividu iidan iijuga iikekayaan iijenis iiyang iidiperoleh 
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iidari iistasiun iiyang iiberbeda iimenunjukkan iihasil iitidak iisama. iiDiperkirakan iiadanya 

iipengaruh iidari iiaspek iihabitat iialami ii(perairan, iipepohonan, iidan iitanaman) iiserta 

iilingkungan iiyang iiheterogen iipada iistasiun iiI, iiII, iiIII, iiIV, iiV iiyang iimempengaruhi 

iibedanya iijumlah iipada iisetiap iistasiun. 

 

 ii ii ii ii ii iiGambar. iiPresentasi iikomposisi iispesies iicapung iidi iisawah iiDesa iiMakmur 

 Pada iiGambar iidi iiatas iimenunjukkan iibahwasanya iisampel iicapung iidari iijenis 

Ischnura iisenegalensis iimemiliki iijumlah iiyang iitertinggi iidengan iitotal ii34% iidan iihal 

iiini iimenunjukkan iibahwa iicapung iidari iijenis iiini iisangat iimudah iiditemui iidi iilima 

iistasiun iitersebut, iikemudia iidari iitotal iinilai iiterendah iididapati iioleh iisampel iicapung 

iidari iijenis iiCeriagrion iiauranicum iidengan iitotal ii1% iidiperkirakan iibahwa iisanya 

iicapung iijenis iiini iikurang iidalam iipemilihan iihabitat iidi iilima iistasiun iiyang iiada. 

 Suatu iijenis iicapung iiodonata iidi iisuatu iitempat iidiperkirakan iimemiliki iifaktor 

iiyang iimenyebabkan iikurangnya iijenis iitersebut iiPurba ii(2018) iiFluktuasi iijumlah 

iifamili iidan iispesies iicapung iidisebabkan iiperbedaan iitipe iivegetasi iibeberapa iijenis 

iicapung iimemiliki iiketergantungan iiterhadap iistruktur iidan iikomposisi iivegetasi 
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habitatnya.iiSub-ordo iiAnisoptera iimayoritas iiditemukan iipada iiareal iiterbuka iidengan 

iihinggap iipada iidaun iitumbuhan iidan iikabel iilistrik iipemukiman iisedangkan iiSub-ordo 

iiZygoptera iimayoritas iiditemukan iipada iitumbuhan iitepi iiair ii(rerumputan) iidan 

iicenderung iipasif. 

Tabel ii3. iiPengamatan iisuhu iiudara iidan iisuhu iiair 

Tanggal Hari Jam Suhu Udara Suhu Air 

24 Minggu 07:00 27,1 27,1 

1 Minggu 07:05 27,4 26,5 

8 Minggu 07:00 24,9 25,6 

15 Minggu 07:03 24,7 26,3 

22 Minggu 07:00 26,5 24,9 

 

Faktor iifisik iiataupun iifaktor iilingkungan iisangat iimempengaruhi 

iikeanekaragaman iicapung iiOdonata iihal iiini iidisebabkan iicapung iimerupakan 

iiserangga iiyang iidapat iimenjadi iiindikator iikebersihan iisuatu iilingkungan iiRahmawati 

ii(2022) iiHabitat iicapung iisangat iibergantung iidengan iiperairan iiseperti iisawah, iisungai, 

iikolam, iirawa. iiCapung iidewasa iiumumnya iiditemukan iipada iiwilayah-wilayah 

iiterbuka iiterutama iidekat iiperairan iitempat iicapung iitersebut iihidup iidan iiberkembang 

iibiak. iiKebanyakan iicapung iimenyukai iihidup iidi iirerumputan, iisemak, iidan 

iisebagainya, iiyang iitumbuh iidi iisekitar iiair. iiCapung iimembutuhkan iilingkungan iihidup 

iiyang iisesuai iidengan iikebutuhannya. iiBeberapa iifaktor iipendukung iicapung iiagar 

iidapat iihidup iidi iihabitatnya iiyaitu iisuhu, iipH, iidan iikelembaban iiyang iisesuai iiserta 

iifaktor iitersedianya iimakanan Wulandari ii(2019) iijuga iimenambahkan iilingkungan 

iiakuatik iisebagai iitempat iiperkembangbiakan iicapung iiyang iiberubah iiakan 
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iimenyebabkan iikeragaman iispesies iicapung iimenurun. iiPerubahan iihabitat iitersebut 

iidapat iiterjadi iiakibat iiadanya iiaktivitas iimanusia. 

Deskriptif ii10 iiJenis iiCapung iiYang iiBerada iidi iiPersawahan iiDesa iiMakmur 

Ischnura iisenegalensis 

 Ischnura iisenegalensis iimerupakan iispesies iicapung iidari iifamili 

iicoenagrionidaae. iiCapung iijenis iiini iimemiliki iiwarna iitubuh iihijau iikebiruan iidan 

iimemiliki iitanda iipada iiabnomen iimenyerupai iicincin iiberwarna iibiru. iiHabitat iidan 

iikebiasaan iidari iicapung iiini iihidup iibiasanya iiberada iidi iiperairan iiyang iiterbuka iiseperti 

iipinggiran iisungai iiataupun iirawah iidan iijuga iipersawahawan. iiIschnura iiSenegalensis 

iiditemukan iidi iipersawahan iidesa iiMakmur iidengan iitotal iijumlah ii47 iisampel. 

 

 

  

 

 

 

Gambar. iiIschnura iisenegalensis 

 Ceriagrion iipraetermissum iiCapung iiCeriagrion iipraetermissum 

iimerupakan iijenis iicapung iiyang iimemiliki iiwarnah iimera iidan iihijau iipada iibagian iicaput 

iinya, iiwarna iimerah iipada iibagian iiatas iithoraks iidan iiwarna iihijau iikekuningan iipada 

iibagian iibawah iithoraks, iisedangkan iipada iibagian iiabdomen iimemiliki iiwarna iimerah 

iioranye. iiCapung iiCeriagrion iipraetermissum iibiasanya iihidup iiditempat iiyang 

iiberawah iidan iimemiliki iiair. iiPada iipenelitian iiini iisampel iidari iicapung                                           

iCeriagrion iipraetermissum iiyang iididapat iiberjumlah ii10 iisampel. 
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Gambar. iiCeriagrion iipraetermissum 

 

Ischnura iiramburii 

Ischnura iiramburii iimerupakan iicapung iiyang iiditemui iidi iilapangan, iicapung 

iiini iimemiliki iiwarna iioranye iikekuningan iipada iibagian iithoraks iidengan iigaris iihitam iidi 

iiatasnya. iiSedangkan iipada iibagian iiabdomen iimemiliki iiwarna iihitam iikehijauan. 

iiCapung iiIschnura iiramburii iibiasanya iihidup iidi iipinggiran iiair iiyang iimengalir iiseperti 

iisungai iidan iijuga iiirigasi iiuntuk iisampel iidari iicapung iiIschnura iiramburii iiyang 

iiditemukan iipada iilima iistasiun iiberjumlah ii10 iisampel. ii 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. iiIschnura iiramburii 

 

Agriocnemis iifemina 

Agriocnemis iifemina iimerupakan iijenis iicapung iiyang iimemiliki iicorak iiwarna 

iihijau iidengan iigaris iihitam iidi iibagian iiatasnya. iiCapung iiini iijuga iimemiliki iicorak 

iijingga iipada iibagian iiujung iiabdomennya. iiHabitat iicapung iiAgriocnemis iifemina 
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iibiasanya iiumum iihidup iipada iiareal iialiran iiair iiyang iipelan iidan iijuga iirawa ii– iirawa. 

iiSampel iicapung iiAgriocnemis iifemina iiyang iiditemukan iipada iipersawahan iidesa 

iiMakmur iiberjumlah ii11 iisampel iicapung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. iiAgriocnemis iifemina 

Ceriagrion iiauranicum ii 

Ceriagrion iiauranicum iimerupakan iicapung iidari iifamili iicoenagrionidae 

iiyang iimemiliki iiukuran iilebih. iiPanjang iidan iibesar iidari iicapung iijarum iilain, iicapung 

iiini iimemiliki iicorak iihijau iiterang iipada iimatanya iidan iihijau iimuda iipada iibagian 

iithoraks iinya, iisedangkan iipada iiabdomen iimemiliki iiwarna iimerah iidengan iiujung iiyang 

iiberwarna iikehitaman. iiCapung iiCeriagrion iiauranicum iibiasanya iihidup iidi iiareal 

iirawah iidan iiair iiyang iitenang. iiSampel iicapung iiyang iiditemukan iipada iilima iistasiun 

iihanya iimemiliki iijumlah ii1 iisampel iisaja. ii 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Ceriagrion auranicum 
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Orthetrum iisabina 

Orthetrum iisabina iimerupakan iijenis iicapung iiyang iitergabung iike iidalam 

iifamili iilibellulidae iidengan iiukuran iiyang iicukup iibesar. iiCapung iijenis iiini iimemiliki 

iiwarna iihijau iidengan iigaris ii– iigaris iihitam iipada iibagian iithoraks iinya, iipada iibagian 

iiabdomen iimemiliki iibentuk iiyang iikecil iidengan iiwarna iihitam iimenyerupai iicincin 

iisedangkan iipada iiujung iiabdomen iiberbentuk iisedikit iibulat iidengan iicorak iiwarna 

iihitam. iiCapung iOrthetrum iisabina iitergolong iicapung iiyang iikanibal iihal iiini 

iidisebabkan iicapung iiini iibisa iimenyerang iicapung iiyang iisejenis iiataupun iibeda iijenis. 

iiCapung iiini iibiasanya iihidup iipada iihabitat iiseperti iipersawahan iidan iirawah iiyang 

iimemiliki iibanyak iitempat iibersinggah iiseperti iirumput, iipohon, iiranting iipohon iimati. 

iiData iisampel iicapung iiOrthetrum iisabina iiyang iiditemukan iipada iiareal iisawah iidesa 

iiMakmur iiberjumlah ii28 iitotal iisampel iicapung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. iiOrthetrum iisabina 

Pantala iiflavescens 

Pantala iiflavescens iimerupakan iicapung iidari iijenis iipantala iidari iifamili 

iilibellulidae iicapung iiini iimemiliki iiukuran iiyang iitidak iiterlalu iibesar. iiBentuk iidari 

iicapung iiini iimemiliki iimata iiyang iibesar iidengan iiwarna iihijau iikekuningan iisedangkan 

iipada iibagian iithoraks iimemiliki iiwarna iioranye iikekuningan iidan iiabdomen iicapung iiini 
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iimemiliki iigaris iicokelat iipada iibagian iitengah iinya. iiCapung iiPantala iiflavescens 

iibiasanya iihidup iipada iihabitat iirawah, iipersawahan, iidan iisungai. iiSampel iicapung iiyang 

iididapat iipada iiareal iisawah iidesa iiMakmur iimemiliki iitotal ii6 iisampel iicapung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. iiPantala iiflavescens 

 

Servila iicrocothemis 

Capung iiServila iicrocothemis iiadalah iicapung iidari iijenis iiservile iiyang iiberasal 

iidari iifamili iilibellulidae, iicapung iiini iibiasanya iihidup iipada iihabitat iiperairan iiseperti, 

iisawah, iisungai, iidan iirawah iiyang iimemiliki iirerumputan iidan iijuga iipepohonan. 

iiCapung iiServile iicrocothemis iimemiliki iiwarna iimerah iidari iicaput, iimata, iithoraks, iidan 

iiabdomen iipada iibagian iiabdomen iimemiliki iicorak iigaris iihitam iiditengah iinya. iiSampel 

iicapung iiyang iiditemui iiselama iipengamatan iiberjumlah ii6 iisampel iicapung. 

 

 

 

 

Gambar. iiServila iicrocothemis 
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Diplacodes iitrivialis 

 

Diplacodes iitrivialis iimerupakan iicapung iiyang iimemiliki iiukuran iikecil iidari 

iifamili iilibellulidae. iiCapung iiini iibiasa iitinggal iipada iihabitat iiyang iimemiliki iiranting 

iipohon, iirerumputan iidan iijuga iipepohonan iiyang iibersamaan iidengan iialiran iiair. 

iiCapung iiini iimemiliki iicorak iiwarna iihijau iipada iimatanya iidan iiwarna iihijau 

iikekuningan iipada iibagian iithoraks iinya iisedangkan iipada iibagian iiabdomen iimemiliki 

iiwarna iihijau iikekuningan iidengan iicincin iihitam. iiJumlah iisampel iicapung iiyang 

iiditemui iipada iipengamatan iiberjumla ii11 iisampel iicapung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar. iiDiplacodes iitrivialis 

Acisoma iipanorpoides 

 Acisoma iipanorpoides iiadalah iicapung iidengan iiukuran iiyang iikecil iidari 

iifamili iilibellulidae. iiCapung iiini iimemiliki iicorak iiwarna iibiru iipada iimata iidan iijuga 

iithoraks iinya iiakan iitetapi iipada iibagian iithoraks iijuga iimemiliki iibintik iihitam, 

iisedangkan iipada iiabdomen iimempunya iicincin iihitam iidan iipada iipangkal iinya 

iiberwarna iihitam iiseutuhnya.Capung iiini iibiasanya iihidup iipada iihabitat iiyang iirawah, 

iipersawahan, iidan iijuga iialiran iisungai iiyang iimemiliki iirerumputan iidan iijuga 

iipepohonan. iiPada iipengamatan iilima iistasiun iisampel iicapung iiyang iidi iitemukan 

iiberjumlah ii7 iisampel iicapung. 
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Gambar. iiAcisoma iipanorpoides 
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KESIMPULAN iiDAN iiSARAN 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di persawahan desa Makmur 

Kecamatan Teluk Mengkudu Serdang Bedagai Sumatera Utara mendapati 10 jenis 

capung dari 2 famili yaitu Coenagrionidae dan Libellulidae di antaranya adalah: 

Ischnura senegalensis, Ceriagrion praetermissum, Ischnura ramburii,          

Agriocnemis femina, Ceriagrion auranicum Fraser, Orthetrum sabina, Pantala 

flavescens, Servila crocothemis, Diplacodes trivialis, Acisoma panorpoides. 

Kelimpahan jenis dan keanekaragaman capung di persawahan Desa Makmur 

termasuk dikategorikan sedang. Ischnura senegalensis merupakan sampel capung 

yang memiliki paling banyak sampel mencapai 34% sedangkan Ceriagrion 

auranicum merupakan sampel capung yang paling sedikit jumlahnya mencapai 

1%. 

Saran  

Saran-saran yang perlu disampaikan dalam penelitian ini adalah: 

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan terhadap kelimpahan capung untuk 

melihat keanaekaragaman dan kelimpahan capung yang tidak dapat ditemui pada 

penelitian ini. Serta untuk melihat apa yang menyebabkan terjadinya penurunan 

pada kelimpahan capung di suatu wilayah apakah karena perebutan wilayah atau 

karena berlebihannya pemakaian bahan kimia. 
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Lampiran ii2. iiData iiIdentifikasi iidan iiJenis iiCapung ii(Odonata iispp.) iiYang 

iiDitemui di iiPersawahan iiDesa iiMakmur iiPada iiStasiun iiI, II, III, 

IV, V 

   Stasiun 

 ii iiSub 

iiOrdo 

Famili Spesies I II III IV V Total 

  Ischnura iiSenegalensis 12 4 15 7 9 47 

  Ceriagrion iiPraetermissum 1 - 1 3 5 10 

 iiZygoptera Coenagrionidae Ischnura iiRamburii - - 2 3 5 10 

  Agrocemis iiFemina - - - 4 7 11 

  Ceriagrion iiAuranicum ii - - - - 1 1 

  Orthetrum iiSabina 5 10 7 2 4 28 

  Pantala iiFlavescens 4 - - 1 1 6 

Anisoptera Libellulidae Servila iiCrocothemis - 3 3 - - 6 

  Diplacodes iiTrivialis 4 1 - 2 4 11 

  Acisoma iiPanorpoides - 4 - 1 2 7 

 


